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Abstrak  

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk meningkatkan peran Bumkal Catur Sejahtera 
sebagai pionir menuju ekonomi kreatif dan pusat studi pengelolaan sampah berbasis technopreneurship. 
Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini, yaitu dalam bentuk sosialisasi, penyuluhan, dan pendampingan 
dalam pengelolaan sampah. Hasil pengabdian ini, antara lain: 1) praktik pembuatan pupuk kompos 
menggunakan kantong easy grow compost bag dan cairan EM4; 2) praktik pemilahan sampah menggunakan 
kantong bagor yang dipilah menjadi empat, yaitu sampah organik, residu, kertas, dan plastik; 3) penyerahan 
alat pencacah sampah dan boks sampah dengan nama “ADI Smart Trash Box”. Simpulan dari kegiatan 
pengabdian ini adalah adanya peningkatan pengelolaan sampah berbasis technopreneurship yang 
berdampak pada kesejahteraan masyarakat melalui Bumkal.  
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1. Pendahuluan  
 

Desa Caturharjo, kecamatan Pandak, kabupaten Bantul, provinsi Daerah Istimewa 
Yogyarakta merupakan salah satu penyumbang sampah di TPST Piyungan, Bantul, DIY. 
TPST tersebut sering melakukan penutupan karena volume sampah yang terus meningkat. 
Untuk mengatasi hal tersebut pemerintah kota Bantul membentuk Badan Usaha Milik 
Kalurahan (Bumkal) yang salah satu bidang usahanya bergerak dalam pengelolaan 
sampah. Termasuk kalurahan Caturharjo pun membentuk Bumkal Catur Sejahtera yang 
diharapkan dapat mengembangkan berbagai usaha sampah untuk menunjang program 
Bantul Bersama (Bersih Sampah 2025) (Setyowati & Mulasari, 2013). Bumkal Catur 
Sejahtera berupaya mengelola sampah yang ada di kalurahan Caturharjo untuk menekan 
sampah dan menjadikannya usaha kreatif. Melalui bank sampah sabagai salah satu 
program dalam pengelolaan sampah diharapkan dapat mewujudkan kepedulian 
masyarakat terhadap lingkungan (Muanifah & Cahyani, 2021; Asteria & Heruman, 2016). 

Potensi yang dimiliki kalurahan Caturharjo, di antaranya terdapat beberapa tempat 
wisata, ulat magot untuk ternak lele, briket untuk memasak kuliner tradisional, dan pupuk 
untuk pertanian. Namun, permasalahan yang dihadapi Bumkal Catur Sejahtera, kalurahan 
Caturharjo, antara lain: 1) belum memiliki peta jalan dalam pengelolaan sampah berbasis 
technopreneurship; 2) kesadaran masyarakat masyarakat untuk memanfaatkan sampah 
masih rendah; 3) belum memiliki akses informasi terkait pengelolaan sampah; 4) belum 
dapat memasarkan produk daur ulang sampah; 5) belum adanya wadah untuk 
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memfasilitasi masyarakat dalam meningkatkan keterampilan mengolah sampah menjadi 
aneka kerajinan, pupuk, dan budidaya magot; dan 6) belum adanya pengelolaan sampah 
berbasis digital. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk meningkatkan peran 
Bumkal Catur Sejahtera sebagai pionir menuju ekonomi kreatif dan pusat studi 
pengelolaan sampah berbasis technopreneurship (Rukmana et al., 2021). Dalam pengelolaan 
sampah diperlukan sistem yang baik (Setyowati & Mulasari, 2013). Oleh karena itu, 
pengelolaan sampah dilakukan secara preventif, yaitu dengan memanfaatkan sampah 
yang diolah menjadi kompos (Sulistyorini, 2005).  

Kompos merupakan hasil proses pelapukan bahan organik yang telah berinteraksi 
dengan mikroorganisme atau bakteri pembusuk (Rosalina et al., 2021). Bahan organik yang 
dimaksud pada kompos tersebut seperti rumput, daun kering, ranting dan dahan, bunga 
yang rontok, kotoran hewan, dan bahan organik lainnya (Puspawati & Besral, 2008). Semua 
organik tersebut akan mengalami pelapukan yang diakibatkan oleh mikroorganisme yang 
tumbuh di lingkungan lembab dan basah (Noviana & Sukwika, 2020).  

Berdasarkan hasil observasi dan koordinasi bersama Lurah Caturharjo, Kepala 
Bidang Sampah Dinas Lingkungan Hidup, dan pengurus Bumkal Catur Sejahtera, 
diperoleh data bahwa Bumkal Catur Sejahtera telah memiliki rumah pilah sampah dan alat 
pemilah sampah. Sumber daya manusia yang dimiliki pun sudah terorganisasi dengan 
baik. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan Bumkal 
Catur Sejahtera menjadi pionir pengelolaan sampah berbasis technopreneurship dan pusat 
studi pengolahan sampah ramah lingkungan. Skala prioritas penyelesaian dari 
permasalahan sampah ini, yaitu dengan memberikan solusi alternatif yang bisa 
meningkatkan ekonomi kreatif (Yogiesti et al., 2010) sehingga dapat menghasilkan profit 
bagi masyarakat (Endyana, 2019).  

Berkaitan dengan alasan tersebut, maka dapat dirumuskan dua permasalahan yang 
diprioritaskan dalam penanganannya, yaitu 1) produksi olahan sampah menjadi barang 
bernilai profit (pupuk kompos, briket, kerajinan, dan sebagainya) dan 2) manajemen usaha 
dan pemasaran berbasis digital (pembuatan aplikasi sistem informasi dan penerapan 
website pemasaran produk daur ulang yang terintegrasi) (Fathonah et al,. 2020). 

 

2. Metode 
 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra, dengan 
kategori mitra yang mengarah ke ekonomi produktif (Nurhayati et al., 2020; Suryani et al., 
2021). Untuk mengatasi permasalahan di atas, dalam pelaksanaan kegiatan dilakukan 
melalui pendekatan sebagai berikut. 

 
2.1. Sosialisasi 

Sosialisasi program pengabdian kepada masyarakat dilakukan kepada Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Bantul, Lurah Kalurahan Caturharjo, Kapanewon 
Pandak, Kabupaten Bantul, dan pengurus Bumkal Kalurahan setempat. 

 
2.2. Penyuluhan 

Penyuluhan yang dilakukan terkait pada pemilahan sampah, pembuatan pupuk 
kompos, manajemen pengelolaan sampah, dan literasi berbasis lingkungan.  
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2.3. Pelatihan  
Pelatihan dilakukan kepada masyarakat kalurahan Caturharjo yang dibersamai oleh 

Bumkal Catur Sejahtera, kalurahan Caturharjo, Kapanewon Pandak, kabupaten Bantul. 
Adapun kegiatan dalam pelatihan, antara lain pelatihan pemilahan sampah, pembuatan 
pupuk kompos, manajemen pengelolaan sampah di Bumkal, pembuatan kerajinan, dan 
pembuatan tulisan literasi berbasis lingkungan. 

 
2.4. Pendampingan 

Pendampingan merupakan kegiatan yang dilaksanakan pasca kegiatan dan tetap 
dilakukan pemantauan terhadap kegiatan pengolahan sampah dan manajemen 
pengelolaannya. Pendampingan ini dilaksanakan secara berkala oleh dosen pengusul dan 
mahasiswa yang dilibatkan dalam kegiatan tersebut.   

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di lingkungan kalurahan 

Caturharjo, Kapanewon Pandak, kabupaten Bantul. Sasaran kegiatan adalah pengelolaan 
manajemen Bumkal Catur Sejahtera sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui program-program dalam mengelola sampah berbasis 
technopreneurship. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam 
beberapa tahapan, sebagai berikut.  

 
3.1. Tahap Sosialisasi 

Program pengabdian kepada masyarakat ini terdiri atas beberapa rangkaian 
kegiatan. Tahap pertama pada kegiatan ini adalah sosialisasi program (Gambar 1). Tujuan 
sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada pihak-pihak terkait, antara 
lain: Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Bantul yang dihadiri oleh Kepala Bidang 
Pengelolaan Sampah, Lurah kalurahan Caturharjo, dan pengurus Bumkal Catur Sejahtera 
kalurahan Caturharjo. Adapun hal-hal yang disampaikan terkait program yang akan 
dilakukan, antara lain: penyuluhan pemilahan sampah, pendampingan pembuatan pupuk 
kompos, penyerahan mesin pencacah sampah dan boks pemilah sampah (Smart Trash Box).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi Bersama DLH, Lurah, Bumkal 
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Dalam kegiatan sosialisasi program kemitraan masyarakat ini dibahas mengenai 
pengelolaan sampah yang telah dilakukan pada kalurahan Caturharjo. Berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan pada tahap awal diperoleh beberapa permasalahan yang 
ditemukan. Oleh karena itu, pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
menawarkan beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. 
Ada pun solusi yang ditawarkan antara lain: pemilahan sampah, pendampingan 
pembuatan kompos, pengelolaan sampah dalam bentuk kerajinan, pelatihan tata kelola 
manajemen bumkal, pendampingan literasi berbasis lingkungan, dan sebagainya.  

 
3.2. Tahap Penyuluhan 

Kegiatan pertama yang dilaksanakan setelah diadakannya observasi dan sosialisasi 
di Bumkal Catur Sejahtera, kalurahan Caturharjo, yaitu penyuluhan pemilahan sampah 
dan pembuatan sampah organik. Apapun kegiatan yang dilakukan pada tahap 
penyuluhan ini, sebagai berikut. Tahap pertama Penyuluhan Pemilahan Sampah. Kegiatan 
penyuluhan merupakan kegiatan awal dari serangkaian program yang akan dilakukan. 
Dalam kegiatan ini masyarakat diberikan edukasi tentang bagaimana memilah sampah 
yang terdiri atas berbagai jenis sampah, seperti sampah organik, plastik, kertas, dan residu. 
Sampah-sampah dapat dikelola secara kreatif dan inovatif untuk diolah menjadi suatu 
benda yang bernilai jual (Suryani et al., 2021). Kegiatan ini dilaksanakan pada Kamis, 21 Juli 
2022 yang dihadiri oleh 21 perwakilan masyarakat setempat yang dikoordinasikan oleh 
pengurus Bumkal Catur Sejahtera, serta dihadiri pula oleh Lurah Caturharjo (Gambar 2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyuluhan Pemilahan Sampah 

 

Tahap kedua yaitu Penyuluhan Pembuatan Pupuk Kompos. Kegiatan penyuluhan 
pembuatan pupuk kompos bertujuan untuk memberikan edukasi bagi warga Caturharjo 
dalam memanfaatkan sampah organik. Selama ini warga Caturharjo membersihkan 
sampah organik, seperti daun kering dengan cara dibakar. Tentu saja, hal tersebut sangat 
menggangu lingkungan dan kesehatan. Oleh karena itu, pada kegiatan pengabdian ini, 
warga diberikan pemahaman dan cara bagaimana mengelola sampah sampah organik agar 
menjadi sesuatu yang bernilai jual, sehingga dapat menambah penghasilan dan 
kesejahteraan masyarakat. Dalam proses pembuatan pupuk kompos yang berasal dari 
sampah organik, menggunakan kantong easy grow compost bag dan cairan EM 4. Gambar 
3 menunjukkan kegiatan penyuluhan pembuatan pupuk kompos. 
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Gambar 3. Penyuluhan Pembuatan Pupuk Kompos 

Tahap ketiga yaitu Penyuluhan Manajemen Pengelolaan Sampah. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini, juga memberikan penyuluhan tentang manajemen 
pengelolaan sampah kepada pengurus Bumkal Catur Sejahtera, kalurahan Caturharjo. Hal 
ini sangat penting dilakukan karena untuk memberikan edukasi kepada pengurus Bumkal 
terkait manajemen pengelolaannya agar dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat 
melalui Bumkal. Alasan manajemen pengelolaan sampah perlu dilatihkan kepada 
pengurus Bumkal karena usia berdirinya Bumkal yang masih seumur jagung dan belum 
adanya pemahaman yang luas bagi pengurus Bumkal. Oleh karena itu, kegiatan 

penyuluhan manajemen pengelolaan sampah perlu dilakukan (Sari, 2016). Penyuluhan 
manajemen pengelolaan sampah kepada Bumkal dilaksanakan di kantor kalurahan 
Caturhajo yang dihadiri oleh Lurah Caturharjo dan para pengurus Bumkal Catur Sejahtera 
(Gambar 4). 

  Tahap keempat yaitu pelatihan. Pelatihan pembuatan pupuk kompos dilakukan 
setelah penyuluhan. Pelatihan ini dilakukan pada Selasa, 2 Agustus 2022, dengan sasaran 
kelompok tani warga dusun Gluntung Kidul, yang diikuti sebanyak 25 orang, dan 
dibersamai oleh pengurus Bumkal. Pelatihan ini ditandai dengan kegiatan penyerahan 
kantong bagor sejumlah 400 kantong, dengan empat pemilahan sampah, yaitu sampah 
kertas, plastik, residu, dan organik (Gambar 5).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penyuluhan Manajemen Pengelolaan Sampah 
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Gambar 5. Persiapan Kantong, Pemilahan Sampah, dan Pembuatan Kompos 

 

Tahap selanjutnya kegiatan dari pengabdian ini adalah pelatihan dan pendampingan 
pemilahan sampah rumah tangga, narasumber pelatihan dan pendampingan ini adalah 
Bapak Ahid Mudayana (Dosen UAD).  Manfaat dari kegiatan ini adalah pemilihan sampah 
rumah tangga yang nantinya bisa dimanfaatkan dan diolah menjadi kompos/pupuk 
organik. Peserta pelatihan dan pendampingan ini adalah warga masyarakat Gluntung 
Kidul dan pengurus bumkal yaitu: Direktur Bumkal Catur Sejahtera Bapak Ade Encup, 
S.T.P, Ibu Anna bendahara. Kagiatan ini bersamaan dengan penyerahan Adi Smart Trash 
Box kepada Pedukuhan Tegal Layang, kalurahan Caturharjo oleh Bapak Ahid Mudayana 
kepada Direkutur Bumkal disaksikan oleh warga Tegal Layang (Gambar 6). 
 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pelatihan dan Pendampingan Pemilahan Sampah, Serta Penyerahan ADI 
Smart Trash Box, dan Alat Pencacah Sampah 

4. Kesimpulan 
 
Warga masyarakat sangat antusias dalam mengikuti rangkaian kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini. Selain itu, pengurus Bumkal yang didukung oleh Lurah Caturharjo 
pun tampak memberikan dukungan moral dan material terhadap kegiatan ini. Setelah 
terlaksananya beberapa rangkaian kegiatan, seperti sosialisasi, penyuluhan, dan pelatihan 
tampak adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta terhadap pengelolaan 
sampah. Hal ini terlihat pada kegiatan masyarakat yang dapat memilah sampah sesuai 
dengan jenis kantong, kemudian sampah yang memiliki nilai, dijual ke Bumkal Catur 
Sejahtera sebagai salah satu bentuk pengelolaan sampah. Selain dijual, disediakan pula box 
untuk sedekah sampah, khusus plastik dan kertas. Box tersebut dikelola oleh Bumkal 
sebagai bentuk mewujudkan pengelolaan sampah berbasis technopreneurship agar dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.   
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